KAJIAN PEMANFAATAN PALM OIL MILL EFFLUENT (POME) DI PABRIK KELAPA SAWIT SEBAGAI SUMBER ENERGI LISTRIK DAN MENCEGAH PEMANASAN GLOBAL by SIDQI MULIA
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
KAJIAN PEMANFAATAN PALM OIL MILL EFFLUENT (POME) DI PABRIK KELAPA SAWIT SEBAGAI SUMBER
ENERGI LISTRIK DAN MENCEGAH PEMANASAN GLOBAL
ABSTRACT
Kajian Pemanfaatan POME di Pabrik Kelapa Sawit Sebagai Sumber Energi Listrik dan Mencegah Potensi Pemanasan Global 
(Study on the Utilization of POME in Palm Oil Mill as a Source of Electrical Energy and Prevent Global Warming Potential)
Sidqi Mulia1, Ichwana1, Kiman Siregar1*
1Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala
Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai potensi energi listrik dari konversi POME. Menghitung
emisi gas karbon pada produksi pengolahan sawit dan menghitung biaya Certified Emission Reduction (CER) dari emisi karbon
dioksida yang dapat dihasilkan pabrik kelapa sawit Cot Girek. Pengambilan sampel dilakukan pada kolam 1 sebanyak 3 sampel
dengan titik pengambilan sampel berbeda untuk mengetahui karakteristik POME dan kebutuhan pengujian laboratorium.  Data
aliran massa dan energi seperti solar, uap, listrik dan Palm Oil Mill Effluent (POME) dari pengolahan di pabrik digunakan untuk
menghitung emisi gas karbon dioksida yang dihasilkan dengan metode Life Cycle Assessment (LCA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari POME yang dihasilkan biogas berpotensi membangkitkan daya listrik sekitar 0,61 MW atau setara
dengan kapasitas daya harian sebesar 14,8 MWh/hari. Penghitungan ini mengasumsikan 90% konversi COD menjadi gas metan dan
efisiensi pembangkit sebesar 40%. Perhitungan potensi listrik yang dihasilkan dalam setahun mencapai 4.232,00 MWh/tahun
dengan kebutuhan listrik pada pengolahan tandan buah segar sebesar 2.114,00 MWh/tahun, maka listrik yang dihasilkan melalui
skenario pembangkit listrik tenaga biogas adalah surplus atau melebihi kebutuhan pengolahan. Hasil penghitungan emisi gas karbon
dioksida menunjukan jumlah emisi dari produksi 1 ton CPO sebesar 1.811,47 kg-CO2-eq/ton CPO. Sumber emisi terbesar berasal
dari pengolahan POME dengan kolam terbuka anaerobik, hal tersebut terjadi karena di PKS Cot Girek belum ada kolam tertutup
anaerobik sebagai penangkap biogas. Skenario prosesnya adalah apabila terdapat penangkap biogas maka emisi gas rumah kaca
yang mampu direduksi dari pemanfaatan biogas POME adalah sebesar 1.228,5 kg-CO2-eq, sehingga emisi yang tersisa sekitar
582,97 kg-CO2-eq. Dengan total emisi CO2 POME 32.195,2995 ton-CO2/tahun, maka didapat biaya CER sebesar
Rp.4.459.048.981,00 / tahun.
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Abstract. This study aims to obtain information about the potential of electrical energy from POME conversion. Calculates the
emission of carbon gas at the time of palm oil production and emission cost Certified Emission Reduction (CER) from carbon
dioxide emissions which can be produced by Cot Girek palm mill. Sampling was conducted in a pool of 1 of 3 samples with
different sampling points to determine POME characteristics and laboratory testing requirements. Mass and energy flow data such
as diesel, steam, electricity and palm oil mill waste (POME) from crop processing are used to calculate carbon dioxide emissions
generated by the Life Cycle Assessment (LCA) method. The results showed that from POME biogas generated potentially generate
electricity power of about 0,1 MW or equivalent with daily power capacity of 14,8 MWh / day. This calculation assumes 90%
conversion of COD to methane gas and yields an efficiency of 40%. The calculation of electricity potential generated within a year
reaches 4.232,00 MWh / year with the electricity required for processing of fresh fruit bunches of 2.114,00 MWh / year, hence the
electricity generated through the biogas generator scenario is surplus or exceeds the processing requirements. The result of carbon
dioxide emission calculation shows the amount of emission from the production of 1 ton-CPO of 1.811,47 kg-CO2-eq / ton-CPO.
The largest source of emissions comes from processing POME with anaerobic open pool, it is because there is no closed anaerobic
pool as a biogas catcher in Palm Oil Mill Cot Girek. The process scenario is that if there is a biogas catcher the greenhouse gas
emissions that can be reduced from the use of POME biogas is 1.228,5 kg-CO2-eq, so the remaining emissions are about 582,97 kg-
CO2-eq. With total CO2 POME emissions 32,195.2995 ton-CO2 / year, the CER cost is Rp.4.459.048.981,00 / year.
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